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Artinya:  Dan Allah sekali-kali tidak akan memberikan suatu jalan bagi 

orang-orang kafir (untuk menguasai orang mukmin) (QS. al-Nisa: 

l4l).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya: 

DEPAG RI, 1978, hlm. 103. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini didasarkan atas suatu pemikiran bahwa meskipun ada 

ketentuan yang menyatakan bahwa seorang ahli waris harus beragama Islam dan 

telah dikuatkan dengan hadis yang menyatakan bahwa tidak adanya hubungan 

waris mewaris antara seorang muslim dengan non muslim, tetapi pada praktiknya 

masih ada putusan hakim yang memberikan hak waris kepada seorang ahli waris 

non muslim. Hal ini sebagaimana Putusan Mahkamah Agung No.16K/AG/2010, 

yang memberikan hak waris kepada seorang istri yang berbeda agama dengan 

suaminya. Oleh karena itu, sebagai perumusan masalah yaitu bagaimanakah 

kedudukan ahli waris beda agama dalam hukum waris Islam? Bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap Putusan Mahkamah Agung No.16K/AG/2010? 

Metode penelitian skripsi ini menggunakan jenis Penelitian ini kualitatif 

dengan pendekatan yuridis normatif  karena mengkaji dan menganalisis putusan 

MA No.16K/AG/2010 ditinjau dari perspektif hukum Islam. Data Primer adalah 

Putusan Mahkamah Agung RI No.16K/AG/2010. Data Sekunder, yaitu data yang 

mendukung data primer. Metode pengumpulan data dengan menggunakan studi 

dokumenter. Metode analisis data menggunakan metode deskriptif analisis. 

Hasil pembahasan menunjukkan, mayoritas ulama menjelaskan bahwa 

waris beda agama tidak diperbolehkan, tetapi pada praktiknya masih ada putusan 

hakim yang memberikan hak waris kepada seorang ahli waris non muslim. 

Realitasnya tampak pada Putusan Mahkamah Agung No.16K/AG/2010, yang 

memberikan hak waris kepada seorang istri yang berbeda agama dengan 

suaminya. Tergugat mendapatkan 1/2 dari harta bersamanya dengan pewaris dan 

selebihnya diberikan kepada para ahli warisnya. Tetapi dari 1/2 harta pewaris 

yang menjadi harta warisan pewaris yang diperuntukkan oleh para ahli waris 

pewaris, terdapat pula 1/4 bagian untuk Tergugat dalam bentuk wasiat wajibah. 

Padahal dalam Islam sudah jelas ketentuannya bahwa seorang Muslim tidak 

mewarisi orang kafir dan begitupun sebaliknya. Mencermati putusan Mahkamah 

Agung di atas, dan mencermati pendapat para ulama serta beberapa hadis di atas 

menunjukkan adanya perbedaan mendasar antara hukum Islam dengan Putusan 

Mahkamah Agung. Sebagai rekomendasi: Hakim Pengadilan Agama dan Hakim 

Pengadilan Tinggi Agama merupakan Penegak Hukum dan keadilan yang 

menangani perkara ini perlu memahami materi hukum terkait kompetensi 

pengadilan, terkait hukum antar tata hukum, dan hukum tentang sahnya 

perkawinan.  
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu ‘alaikum Wr Wb. 

Segala puji senantiasa kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT, Tuhan 

segala alam yang telah melimpahkan nikmat, rahmat, hidayahNya kepada kita 

semua. Dan atas karuniaNyalah sehingga kita masih diberikan kehidupan hingga 

saat ini. Semoga kita masih terus dilindungi, diberkahi dan diberikan kesehatan 

oleh sang pencipta agar kepala ini masih bisa tetap bersujud kepadaNya. Amin.. 

Shalawat beserta salam kita sampaikan kepada baginda besar kita, yang 

telah menuntun kita dari kegelapan zaman jahiliyah menuju zaman yang penuh 

dengan kedamaian dan keberkahan dari sang khalik. Makhluk paling sempurna di 

sisiNya, yakni Rasulullah SAW. Yang dengan syafa’atnyalah kita mengharapkan 

keridhaanNya. 

Dengan segenap rasa syukur dan kerendahan hati, penulis mengucapkan 

Alhamdulillah telah menyelesaikan sebuah karya ilmiah yang berupa skripsi yang 

berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG AHLI WARIS BEDA 

AGAMA (Analisis terhadap Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 

16K/AG/2010)”. Dengan lancar dan tanpa hambatan yang berarti. 

Penulis sadar bahwa terselesaikannya skripsi ini bukanlah hasil jerih payah 

penulis pribadi, akan tetapi karena adanya wujud akumulasi dari usaha dan 

bantuan, pertolongan, serta do’a dari berbagai pihak yang telah berkenan 

membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, sudah 

seharusnya penulis menyampaikan rasa terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Muhibbin, M.Ag. selaku rektor UIN Walisongo Semarang 

2. DR. H. Akhmad Arif Junaidi, S.Ag, M.Ag. selaku dekan Fakultas Syari’ah 

UIN Walisongo Semarang 

3. Ibu Anthin Lathifah, M.Ag. selaku ketua jurusan Ahwal al-Syakhsiyyah 

Fakultas Syari’ah UIN Walisongo Semarang.  

4. Bapak Prof. Dr. H. Abdul Hadi, MA. selaku dosen pembimbing I dan Ibu 

Novita Dewi Masyithoh, SH. MH. Selaku Dosen Pembimbing II yang selalu 
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senantiasa meluangkan waktunya untuk membimbing dan memberikan arahan 

kepada penulis dengan penuh kesabaran sehingga penulis bisa menyelesaikan 

karya ilmiahnya ini dengan baik dan lancar  

5. Segenap dosen UIN Walisongo Semarang yang sudah memberikan sebagian 

ilmu mereka dengan penuh kesabaran 

6. Ibu (alm. Siti Nurul H), kakak (Wulan Ayu Hermanto) dan kakak ipar (Ahmad 

Fahrur) yang senantiasa memberikan motivasi dan do’anya kepada penulis. 

7. Teman-teman di kelas ASA yang sudah memberikan banyak ide dan 

pemikirannya untuk penulis. 

8. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah 

berupa skripsi ini. 

Semoga Allah membalas kebaikan mereka semua dengan balasan yang 

lebih baik dari apa yang mereka berikan kepada penulis. Penulis menyadari bahwa 

penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu dengan rendah 

hati penulis meminta untuk kritik dan sarannya kepada pembaca agar di kemudian 

hari bisa tercipta karya ilmiah yang lebih baik. Amin ya Rabbal ‘Alamin. 

Wassalamu’alaikum Wr Wb 

 

Semarang, 20 November 2014 

 

 

 

(Miftahul Hakim Bagus Hermanto) 

102111034 
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